BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid atau mesjid adalah ru

zakat sulit untuk mengetahui siapa yang sudsh menernm zakal ataupun yang
belum menerima zakat, akibatnya ada yang menerima zakat lebih dari satu kali.
Sehinggn membunt bendsharn bekerja dua kali atou harus' mengulong agar
mendapatkan hasil yang sama.



el

Peneliti melihat peluang untuk membuat sistem mformasi kevangan
khusus untuk pengolahan keuangan masjid. Dengan adanya sistem informasi yang
baik, diharapkan dapat mewujudkan tujuan kerja dalam meningkatkan kualiatas
kerja maupun dalam  meningkatkan pelayanan  informasi, sehingga

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat didefinisikan permasalahan yang
muncul vaitu : Bagaimana merancang Sistem Informasi Keoangan Masjid Al-
Huda Pacarejo Semanu ?



1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup sistem keuangan di Masjid Al-Huda sangat luas oleh
karena itu agar terperinci dan sesuai dengan teknik pembuatan, peneliti menulis

memiliki hak o Ketua di Masjid Al-Huda,
1.4 Tujuan Fenelltian

|. Menghasilkan perangakat lunak Sistem Informasi Keuangan Masjid

Al-Huda Pacarejo Semanu yang mampu mengelola kevangan masjid

vaity proses proses zakat masuk. kategori zakot, zokat keluar,



customer, penjualan, detail penjualan, data barang. kategori barang,
pembelian. detail pembelian, data suplier, data petugas. hak akses,
infaq, laporan barang, laporan penjualan, laporan detaif penjualan,
laporan pembelian, laporan detail pembelian, laporan zakat masuk,

taba/rugi.

2. Bagi Peneliti
Dengan penyusunan Skripsi ini diharapkan peneliti bisa mencrapkan
ilmu yang didapatkan selama belajar di Universitas Amikom



Yogyakarta, Dan sebagai sarana untuk pengabdian kepada
masyarakat untuk membantu pengelolaan sistem keuangan di Masjid

Al-Huda di desa Pacarejo Semanu.

1.6.1.1 Metode Wawancara (Interview)

Metode i dilakukan dengan carn peneliti melakukan wawancara
langsung terhadap pihak Masjid Al-Huda untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dalam penyusunan Skripsi.



L6.1.2 Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengamatan atau
observasi terhadap objek yang diteliti yaitu Masjid Al-Huda untuk mendapatkan
informasi lain yang tidok didopat dari metode wawancara.

), efficiency (efisien},

dibutubkan oleh sistem baik dalam pembuatan maupun dalam proses
penerapan sistem nantinya.
3. Analisis Kelayakan



Analisis ~ kelayakan  akan  menjelaskan  ukuran  seberapa
menguntungkan atau seberapa praktis perancangan sistem informasi
ini terhadap objek penelitian .

sif dengan proses
input data vang diperoleh, jika masih terjadi kesalashan pada sistem, maka
dilakukan proses pemerikasaan kembali, sehingga menghasilkan perancangan
sistem vang maksimal.



1.7 Sistematika Penullsan
Agar penyusunan laporan lebih terarah pada permasalahan dan struktur
serta tujusn maka dibuat dalam beberapa bab berdasarkan pokok — pokok

permasalahan yang akan diuraikan sebagai berikut :

S pe———
wmmmllhh’lﬂ[ dimudai dari konscp dasa sistem,

BABIII  ANALISIS DAN PEF

Pllh bab l].‘u i. A !I..' ASKAN Meng '-.l.l'il.. amlisiu mdmm Sistﬂl'ﬂ
yang akan digunakan mulai dari analisis kebutuhan, fasilitas,
peranangan basis data yang digunakan, hingga desain antar muka.

BAB IV IMPLEMENAS] DAN PEMBAHASAN SISTEM



Bab ini akan mulai menjelaskan tentang penerapan rancangan sistem
vang di buat, mekanisme pembuatan sistem. dan pengujian sistem
vang dibuat oleh penulis.
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